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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945, maka untuk 

mencapai tujuan tersebut dapat melalui jalur pendidikan. Pendidikan 

merupakan agent of change untuk mengubah kehidupan sebuah bangsa untuk 

menjadi lebih baik. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka 

penyelenggaraan pendidikan perlu disesuaikan dengan pembangunan dan 

perubahan masyarakat yang sedang membangun. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal satu-satunya yang diselenggarakan pemerintah memegang 

peranan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu 

cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui interaksi dalam proses 

pembelajaran di sekolah yang dilakukan secara sadar, sistematik dan terarah 

menuju ke arah perubahan tingkah laku peserta didik sesuai dengan yang 

diharapkan, 

Dalam mendukung tercapainya sumber daya manusia, maka hal yang 

terpenting adalah adanya sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar 

mengajar salah satunya melalui ketersediaan buku-buku pelajaran. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2016 Tentang Buku yang digunakan oleh satuan pendidikan pada pasal 

2 angka 1 menyatakan bahwa “buku yang digunakan oleh satuan pendidikan 

terdiri dari dua kategori yaitu buku teks pelajaran dan buku non teks 
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pelajaran”
1
 Buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk 

mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan untuk digunakan pada satuan 

pendidikan. Sedangkan buku non teks pelajaran adalah buku pengayaan untuk 

mendukung proses pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan dan jenis 

buku lain yang tersedia di perpustakaan. Pasal 1 ayat 5 Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa “ buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat 

memperkaya buku teks pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi”.
2
 

Salah satu contoh bentuk buku non teks pelajaran adalah Lembar kegiatan 

Siswa ( LKS ). Mengingat selama kegiatan pendidikan berlangsung baik di 

luar sekolah maupun di dalam sekolah tidak dapat dilepaskan dari buku-buku 

pelajaran yang tersedia secara memadai baik dari segi kualitas maupun dari 

segi kuantitas, buku-buku pelajaran tersebut juga tidak lepas dari peran para 

pengarang buku dan penerbit. Untuk memberikan gairah para pengarang buku 

dalam menghasilkan buku-buku yang bermutu tinggi, pemerintah memberikan 

salah satu bentuk perlindungan hukum kepada para pengarang buku melalui 

perlindungan terhadap ciptaan yang dihasilkan, selain itu perlindungan hukum 

juga diberikan kepada penerbit buku. Adapun bentuk perlindungan hukum 

yang diberikan pemerintah diatur di dalam Undang-Undang No.28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta.  

                                                           
1
 Pasal 2 angka 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2016 Tentang Buku yang digunakan oleh satuan pendidikan. 
2
 Pasal 1 angka 5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2008 Tentang Buku. 



3 

 

 
 

CV. Graha Printama Selaras merupakan suatu bentuk perusahaan yang 

bergerak di bidang penerbitan buku dan LKS ( Lembar Kegiatan Siswa ) dari 

tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) sampai SMA ( Sekolah Menengah 

Atas ) dalam menjalankan bisnisnya CV. Graha Printama Selaras 

berkerjasama dengan PT. Harmoni Edukasi yang dituangkan dalam bentuk 

perjanjian Kerjasama dimana pihak penerbit khususnya pada CV.Graha 

Printama Selaras memproduksi Buku dan LKS dan PT. Harmoni Edukasi 

memfasilitasi untuk menjual dan mendistribusikan buku dan LKS dari CV. 

Graha Printama Selaras.  

Setiap perusahaan yang memiliki kepentingan menjalin kerjasama antar 

perusahaan satu dengan perusahaan lain. Di mana kerjasama antar perusahan 

tersebut harus didasari atas perjanjian kerjasama yang telah disepakati oleh 

dua belah pihak, yang memiliki ikatan satu sama lain. Pada dasarnya ikatan 

tersebut ialah suatu hubungan hukum antara dua belah pihak berdasarkan 

mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak lain. “Pasal 

1233 KUH Perdata mengatur bahwa tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena 

persetujuan atau perjanjian, baik karena undang-undang. Itulah sebabnya ada 

perikatan yang lahir dari persetujuan atau perjanjian dan ada perikatan yang 

lahir dari undangundang”.
3
 Pada dasarnya suatu perjanjian berawal dari suatu 

perbedaan atau suatu ketidaksamaan tujuan diantara kedua belah pihak. 

Perumusan hubungan perjanjian tersebut pada umumnya senantiasa diawali 

dengan proses negosiasi di antara para pihak. Melalui negosiasi antara kedua 

                                                           
3
 I Ketut Oka Setiawan, 2016, “Buku Hukum Perikatan”, Jakarta: Sinar Grafika, hal  42 
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belah pihak berupa menciptakan bentuk-bentuk kesepakatan. Bagian ini 

membicarakan tentang hak dan kewajiban yang timbul berdasarkan perjanjian 

untuk saling mempertemukan suatu yang diinginkan (kepentingan) melalui 

proses tawar menawar.
4
 

Kontrak tersebut sah menurut hukum. Di dalam Pasal 1338 ayat (1) 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata disebutkan bahwa “Suatu perjanjian 

yang dibuat secara sah berlaku sebagaimana undang-undang bagi mereka yang 

membuatnya”. Seperti halnya perjanjian kerjasama antara CV. Graha Printama 

Selaras dengan PT. Harmoni Edukasi di khususkan untuk perjanjian kerjasama 

mengenai penjualan buku dan LKS untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat  yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak dapat mengikat kedua belah pihak sebagaimana 

mengikatnya undang-undang bagi para pihak yang melakukan suatu 

perjanjian, karena telah dibuat memenuhi syarat sahnya perjanjian 

sebagaimana dimaksud oleh Pasal 1320 KUHPerdata yang berbunyi sebagai 

berikut : “Kata sepakat mereka yang mengikat diri, kecakapan untuk 

melakukan suatu perikatan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang halal”. 

Menurut Chairul Arief Harahap dengan judul (Aspek Hukum Pelaksanaan 

Perjanjian Kerjasama Antara Bank dengan Layanan Jasa Cash Management, 

Tesis Magister, 2015) menyatakan bahwa, “Perjanjian juga bersifat 

konsensual, artinya perjanjian itu terjadi sejak saat tercapainya kata sepakat 

antara pihak-pihak”. 

                                                           
4
 Agus Yahya Hernoko, 2013, “Hukum Perjanjian Azas Proporsionalitas Dalam Kontrak Komersial”, 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal. 1. 
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Adapun perjanjian antara CV. Graha Printama Selaras dengan PT. 

Harmoni Edukasi menghasilkan suatu kontrak yang bilamana perjanjian 

tersebut dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu perjanjian bernama 

(nominaat) dan tidak bernama (innominaat). “Perjanjian bernama (nominaat) 

merupakan ketentuan hukum mengkaji berbagai kontrak atau perjanjian yang 

dikenal dalam KUHPerdata. Sedangkan perjanjian tidak berkontrak 

(innominaat) merupakan keseluruhan kaidah hukum yang mengkaji berbagai 

kontrak yang timbul, tumbuh, dan hidup dalam masyarakat. Perjanjian 

bernama (nominaat) maupun tidak bernama (innominaat) tunduk pada Buku 

III KUH Perdata”.4 Pada dasarnya perjanjian kerjasama berawal dari adanya 

kepentingan diantara para pihak yang bersangkutan. “Hubungan perjanjian 

senantiasa diawali dengan proses negosiasi diantara kedua belah pihak yang 

bersangkutan. Melalui proses negosiasi para pihak menciptakan kesepakatan 

untuk saling mempertemukan sesuatu yang diingankan melalui proses tawar 

menawar”.  

Pandemi Covid-19 jadi isu hangat yang diperbincangkan dalam 

pelaksanaan kontrak bisnis akhir-akhir ini. Karena dalam penanganan wabah 

ini, terbit peraturan hukum yang membatasi ruang gerak dan aktifitas bisnis di 

Indonesia dan bahkan global. Efeknya, terbatasnya kemampuan pelaku usaha 

melaksanakan kontrak yang telah dibuat. Ramainya perdebatan Covid-19 yang 

dikaitkan dengan force majeure atau overmacht tidak terlepas dari teori bahwa 

keadaan tersebut dapat dijadikan alasan untuk menangkis keberlakuan kontrak 
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sebagai undang-undang bagi para pihak yang membuatnya (pacta sunt 

servanda). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka penulis tertarik 

untuk menyusun skripsi yang berjudul “KAJIAN YURIDIS 

PELAKSANAAN PERJANJIAN KERJASAMA PENJUALAN BUKU 

SEKOLAH DI MASA PANDEMI COVID-19 (STUDI PENELITIAN DI 

CV. GRAHA PRINTAMA SELARAS YANG BERLOKASI DI 

KARTASURA, SUKOHARJO)”. 

 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Dalam melaksanakan penelitian maka harus ditentukan suatu 

pembatasan masalah, yang bertujuan untuk mengetahui sebagaimana jauh 

masalah yang akan dibahas untuk mengarahkan pokok pembahasan secara 

lebih spesifik untuk mempertegas ruang lingkup penelitan dan agar kajian 

yang dilakukan lebih terfokus pada pokok permasalahan sehingga tidak 

menyimpang dari apa yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Maka 

penulis dalam penelitin ini terbatas hanya pada penerapan Isi Perjanjian 

Tertulis antara CV. Graha Printama Selaras dengan PT. Harmoni Edukasi. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk dan isi perjanjian kerja sama penjualan buku 

sekolah CV. Graha Printama Selaras dengan PT. Harmoni Edukasi? 
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b. Bagaimana Pelaksanaan Perjanjian kerja sama penjualan buku sekolah 

di Masa Pandemi Covid-19 antara CV. Graha Printama Selaras dengan 

PT. Harmoni Edukasi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagaiberikur: 

a. Tujuan Objektif (tujuan yang terkait dengan masalah pokok penelitian) 

1) Untuk mengetahui bentuk dan isi perjanjian kerjasama penjualan 

buku sekolah antara CV. Graha Printama Selaras dengan PT. 

Harmoni Edukasi 

2) Untuk mengetahui pelaksanaan Perjanjian Kerjasama penjualan 

buku sekolah di Masa Pandemi Covid-19 antara CV. Graha 

Printama Selaras dengan PT. Harmoni Edukasi. 

b. Tujuan Subyektif (tujuan yang terkait pada kepentingan subyek dalam 

penelitian) 

1) Untuk menambah pengetahuan juga wawasan bagi peneliti 

dibidang hukum perdata khususnya pada perjanjian kerjasama, 

serta untuk menerapkan ilmu dan juga teori yang diperoleh yang 

bermanfaat bagi penulis dan masyarakat pada umumnya , 

mengenai pelaksanaa pada perjanjian kerjasama antara CV. Graha 

Printama Selaras dengan PT. Harmoni Edukasi. 
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2) Untuk memperoleh data-data dan informasi sebagai bahan utama 

untuk menyusun skripsi ini serta guna utuk memenuhi syarat lulus 

dan mendapatkan gelar sarjana dari fakultas hukum Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperolah penulis  dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu memberikan ilmu 

pengetahuan dan juga wawasan dibidang hukum perdata terkait pada 

pelaksanaan perjanjian kerjasama penjualan buku dam LKS antara CV 

dengan PT. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan juga sumbangsih terhadap para pihak yang terkait, karena 

penelitian ini dapat memberikan wawasan pemahaman terhadap 

pelaksanaan perjanjian kerjasama penjualan buku dam LKS antara CV 

dengan PT. 

 

 

 

 

 



9 

 

 
 

D. Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikiran 

 

Secara yuridis pengertian perjanjian terdapat pada Pasal 1313 

KUHPerdata yang berbunyi: Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan 

mana satu orang atau lebih 31 mengikatkan dirinya terhadap satu orang 

lainnya atau lebih”.
5
 Dilihat dari bentuknya perjanjian itu dapat berupa suatu 

perikatan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang diucapkan atau 

ditulis.
6
 

CV. Graha Printama Selaras yang beralamatkan di Wirogunan, 

Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, bergerak di bidang percetakan 

buku berbasis kompetensi sesuai dengan kurikulum pemerintah. PT. Harmoni 

Edukasi yang beralamatkan di Komplek Harmoni Plaza Blok F No. 13 Jl. 

Suryopranoto No. 2 Petojo Utara, bergerak di bidang pemasaran yang 

                                                           
5
 Purwahid Patrik, 1994, “Dasar-Dasar Hukum Perikatan”, Bandung: Mandar Maju, hal. 49. 

6
 Hasanudin Rahman, 2000, “Legal Drafting”, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, hal. 4.  

Perjanjian Kerjasama 

 

 

PT. Harmoni Edukasi 

 

 

CV. Graha Printama Selaras 

 

 

Bentuk dan Isi  Perjanjian 

Kerjasama 

 

 Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama 

dimasa Pandemi Covid-19 

 

 

 



10 

 

 
 

merupakan rekanan CV. Graha Printama Selaras dalam memasarkan produk 

buku jenjang Sekolah menengah Pertama (SMP) sampai jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) 

Ramainya perdebatan Covid-19 yang dikaitkan dengan force 

majeure atau rebus sic stantibus tidak terlepas dari teori bahwa keadaan 

tersebut dapat dijadikan alasan untuk menangkis keberlakuan kontrak sebagai 

undang-undang bagi para pihak yang membuatnya (pacta sunt servanda). 

Keberadaan iktikad baik dapat menjadi salah satu faktor fundamental untuk 

menyelesaikan sengkarut terkait kontrak bisnis di Masa pandemi Covid-19
7
 

Jika dicermati, keberadaan iktikad baik tersirat di beberapa peraturan hukum 

di masa pandemi, khususnya aturan terkait pemberian relaksasi kredit bagi 

masyarakat. Di antaranya dapat dilihat pada Permenko Bidang Perekonomian 

No. 6 Tahun 2020 dan POJK No. 14 Tahun 2020
8
 CV. Graha Printama selaras 

dan PT. Harmoni Edukasi berkomitmen untuk tetap menjalankan kerjasama 

dalam hal penjualan buku sekolah di Masa pandemic covid-19 dengan 

merubah strategi pemasaran yang tetap berdasar pada kontrak perjanjian 

kerjasama antara kedua belah pihak. 

 

E. Metode Penelitian 

Adapun metode-metode penelitian yag digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
7
 Renegosiasi Kontrak Bisnis Pada Saat Pandemi, https://analisis.kontan.co.id/news/renegosiasi-

kontrak-bisnis-saat-pandemi (Diakses pada hari Selasa, 19 Januari 2021 Pukul 23:14 WIB) 
8
 Ibid 

https://analisis.kontan.co.id/news/renegosiasi-kontrak-bisnis-saat-pandemi
https://analisis.kontan.co.id/news/renegosiasi-kontrak-bisnis-saat-pandemi
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1. Metode pendekatan  

Metode yang digunakan dalam melaksanakan penulisan penelitian ini 

adalah pendekatan Yuridis Empiris. Yaitu dengan melakukan pengkajian dan 

pengolahan terhadap data penelitian dengan berpedoman pada aspek Hukum 

normatif disertai dengan kajian teoritis Hukum, dengan di dukung fakta-fakta 

empiris di lapangan.
9
  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini bersifat Deskriptif yaitu penelitian 

yang bersifat menggambarkan dan menjelaskan suatu keadaan, gejala, 

individu atau kelompok tertentu.
10

 Penelitian ini dilakukan di CV. Graha 

Printama Selaras guna mengkaji dan menganalisa mengenai bentuk dan isi 

perjanjian kerjasama penjualan buku dan LKS antara CV. Graha Printama 

Selaras dan pelaksanaan isi penjanjian kerjasama di Masa pandemi covid-

19 saat ini. 

3. Sumber dan Jenis Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer ini di peroleh dengan cara peneliti melakakukan 

wawancara terlebih dahulu. Data tersebut adalah data yang di peroleh penulis 

dengan melakukan wawancara terhadap pihak CV. Graha Printama Selaras di 

Kartasura yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan perjanjian kerja 

tersebut. Data primer ini antara lain : 

1) Catatan hasil wawancara 

                                                           
9
 Soerjono Soekanto & Sri Mamuji, 1985, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 

Jakarta: Rajawali Pers, hal.15 
10

 Amiruddin dan Zainal Arikin, 2012, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali 

Pers. Hal. 25. 
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2) Ilmu Observasi lapangan 

3) Data-data mengenai informan 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang mencakup dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, 

dan sebagainya. Data Sekunder ini berupa dokumen tertulis terkait dengan 

obyek yang di teliti, yaitu dokumen tertulis tentang pelaksanaan perjanjian 

kerja sama penjualan buku sekolah antara CV. Graha Printama Selaras 

dengan PT. Harmoni Edukasi. Data sekunder ini berfungsi sebagai 

pendukung dari data primer 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode peneitian 

sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 

melakukan studi kepustakaan yang digunakan untuk mengumpulakan 

data sekunder.
11

 yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur-

literatur yang sesuai dengan masalah yang akan dipelajari. 

b. Metode Analisis Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

menganalisis bahan hukum primer dan baham hukum sekunder. 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

                                                           
11

 Suratman dan Philph Dillah, 2013, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Alfabeta, hal.67.  
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yaitu dengan mendeskripsikan hasil peneltian kemudian dicocokkan 

dengan teori yang ada kemudian dianalisis.
12

 

 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penelitian ini memiliki peranan yang sangat penting 

yaitu untuk memermudah dalam memahami gambaran secara menyeluruh 

mengenai langkah-langkah penelitian dan permasalahan yang akan dipecahkan 

dan diteliti dalam penelitian ini. Sistematika dalam dala penelitian ini terdiri 

dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Kerangka Pikiran 

E. Metode Penelitian 

F. Sistematika Penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Perjanjian 

1. Pengertian Perjanjian 

2. Macam-Macam Perjanjian 

3. Prinsip-Prinsip Perjanjian / Asas-Asas Dalam Perjanjian 

4. Syarat Sahnya Perjanjian 

                                                           
12

 Soerjono Soekanto, 2008, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia (UI-

Pers), hal.5. 
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5. Pengertian Prestasi, Wanprestasi, Overmarcht, Perbuatan 

Melanggar Hukum 

6. Akibat Hukum Perjanjian 

B. Tinjauan tentang Pandemi Covid (Corona Virus Disease) 19 

C. Overview tentang CV Graha Pritama Selaras dan PT Harmoni 

Edukasi 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Dan Isi Perjanjian Kerja Sama Penjualan Buku Sekolah 

Berdasarkan Hukum Perjanjian Di Cv. Graha Printama Selaras 

Dengan Pt. Harmoni Edukasi, maka dapat dianalisis hal-hal 

sebagai berikut; 

B. Pelaksanaan Kontrak Kerja antara CV. Graha Printama Selaras 

dengan PT. Harmoni Edukasi dimasa Pandemi Covid - 19 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

 


